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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Sick Building Syndrome (SBS) merupakan sekumpulan gejala yang dialami oleh 

penghuni gedung. Berdasarkan data, 30% gedung baru di seluruh dunia memberikan 

keluhan pada pekerjanya dihubungkan dengan indoor air quality. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas udara dalam ruangan serta kondisi 

psikososial terhadap kejadian SBS pada pegawai kantor DPRD Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2016. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain studi cross sectional dan dilakukan di kantor DPRD 

Provinsi Sumatera Barat pada bulan Februari sampai April 2016. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai kantor DPRD Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah 

sampel sebanyak 72 orang. Cara pengambilan sampel menggunakan metode 

proportional random sampling. Data diolah dengan SPSS dan dianalisis dengan uji 

statistik Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% (α= 0,05). 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kejadian SBS (87,5%), kadar PM10 dalam ruang 

yang berisiko (80,6%), kadar CO dalam ruang yang tidak berisiko (94,4%), dan kondisi 

psikososial yang baik (54,2%). Berdasarkan uji statistik didapatkan hubungan yang 

bermakna antara kadar PM10 dalam ruang terhadap kejadian SBS (p value = 0,011), 

terdapat hubungan yang bermakna antara kondisi psikososial terhadap kejadian SBS (p 

value = 0,033), dan tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kadar CO dalam 

ruang terhadap kejadian SBS (p value = 0,421). 

 

Kesimpulan 
Terdapat hubungan yang signifikan antara kadar PM10 dalam ruang serta kondisi 

psikososial terhadap kejadian SBS pada pegawai kantor DPRD Provinsi Sumatera Barat 

tahun 2016, diharapkan kepada pihak  DPRD Provinsi Sumatera Barat untuk 

memonitoring secara berkala kadar PM10 dalam ruangan agar tetap dijaga sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan dan memperhatikan kondisi psikososial pegawai. 
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ABSTRACT 

Objective 

Sick Building Syndrome (SBS) is a group of symptoms experienced by the buildings. 

Based on data, 30 % new building worldwide give complaints on workers connected 

with indoor air quality. The purpose of this research is to determine the association of 

indoor air quality and psychosocial factors with sick building syndrome among office 

employees at regional parliaments province of West Sumatera in 2016. 

 

Method 

This research design used cross sectional study and conducted at regional parliaments 

province of West Sumatera in February to April 2016. Population of this research is 

office employees at regional parliaments province of West Sumatera with 72 

respondens. Method of sampling was using proportional random sampling. The data 

was proccesed with SPSS and analyzed by Chi-Square test statistic with 95% (α = 0.05) 

confidence interval. 

 

Result 

The results of the research showed that SBS events (87,5%), indoor PM10 at risk  

(80,6%), indoor CO are not risky (94,4%), and good psychosocial condition (54,2%). 

Based on the statistics obtained significant association between levels of indoor PM10 

with SBS events (p value = 0,011), there is significant association between psychosocial 

factors with SBS events (p value = 0,033), and there is no significant association 

between indoor CO levels with SBS events (p value = 0,421).  

 

Conclusion 

There is an significant association between indoor PM10 levels and psychosocial factors 

with SBS events among office employees at regional parliaments Province of West 

Sumatera in 2016, expected to the hand of regional parliaments Province of West 

Sumatera for monitoring periodically to indoor PM10 levels to were guarded according 

to the standard of that has been dictated and consider the condition of psychosocial 

employees. 
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